HUBUNGAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PRESTASI BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS V SD SE GUGUS TAMBAKROMO KABUPATEN PATI TAHUN AJARAN 2015/2016 by Julianto, Galih Probo
i 
HUBUNGAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PRESTASI 
BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS V SD SE GUGUS TAMBAKROMO 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 









Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 





















Sebuah karya yang sederhana ini kupersembahkan kepada : 
1. Kedua orang tuaku yang telah mencurahkan waktu memberikan kasih 
sayang, motivasi serta Do’a. 
2. Nusa dan Bangsa 
















HUBUNGAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PRESTASI 
BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS V SD SE GUGUS TAMBAKROMO 
KABUPATEN PATI TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Oleh 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan 
membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa SD kelas V se gugus di 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati tahun ajaran 2015/2016. Empat 
pertanyaan penelitian diajukan yang berhubungan dengan tujuan penelitian 
tersebut 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan mengambil sampel 
sebanyak 85 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur variabel kemampuan membaca 
pemahaman dan dokumentasi digunakan untuk mengukur variabel prestasi belajar 
IPS siswa. Instrumen yang diberikan, sebelumnya dilakukan pengujian validitas 
dan reliabilitas, untuk soal tes kemampuan membaca pemahaman diperoleh 28 
item soal yang valid dan reliabilitas sebesar 0,904. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah korelasi product moment. 
 Analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment, dengan 
diperoleh hasil korelasi rhitung sebesar 0,956. Pada taraf signifikansi 5% didapatkan 
hasil 0,956 >  0,213. H asil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar 
IPS siswa SD kelas V se gugus di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
variabel membaca pemahaman dengan variabel prestasi belajar IPS, dimana 
kenaikan variabel kemampuan membaca pemahaman akan diikuti oleh kenaikan 
pada variabel prestasi belajar IPS. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan menjadi salah satu faktor penentu kemajuan bangsa. Proses 
pembelajaran ataupun kegiatan belajar mengajar tidak bisa lepas dari 
keberadaan guru. Tanpa adanya guru, pembelajaran akan sulit dilakukan, 
apalagi dalam rangka pelaksanaan pendidikan formal. Guru menjadi pihak 
yang sangat vital. Guru memiliki peran yang paling aktif dalam pelaksanaan 
pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan. Selain itu hal yang berperan 
andil dalam pencapaian hasil pembelajaran adalah kurikulum. Kurikulum 
adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan oleh 
suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang 
akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang 
pendidikan. Dengan adanya pergantian kurikulum diharapkan mampu 
meningkatkan taraf pencapaian tujuan pendidikan. Namun faktanya setelah 
berganti beberapa kurikulum dari KBK menjadi KTSP lalu Kurtilas belum ada 
yang berbeda dari kondisi pembelajaran di sekolah-sekolah. Apapun kurikulum 
yang dipakai, guru hanya mengenal buku pa ket,  m etode pembelajaran yang 
dipakai yaitu ceramah, siswa tidak dilatih dan dibiasakan untuk bertanya. 
Namin AB Ibnu Solihin selaku motivator dan trainer pendidikan menyatakan 
bahwa ada empat permasalahan pendidikan yang masih kita hadapi, yaitu 
kurikulum, guru dan buku. Beliau memaparkan bahwa perubahan kurikulum 
memang perlu karena merupakan inovasi dari kurikulum sebelumnya. Namun 
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beliau sangat menyangkan tentang adanya penghapusan mata pelajaran yang 
dirasa sangat penting. Selain itu beliau juga menganggap bahwa masih banyak 
guru yang masih mengajar dengan cara zaman dahulu 
 Tingkat kemajuan pendidikan suatu bangsa berbanding lurus dengan minat 
membaca dari individu itu sendiri. Kegiatan membaca merupakan hal yang 
sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Parameter kualitas suatu bangsa 
dapat dilihat dari kondisi pendidikannya. Pendidikan selalu berkaitan dengan 
kegiatan belajar. Belajar selalu identik dengan kegiatan membaca karena 
dengan membaca akan bertambahnya pengetahuan, sikap dan keterampilan 
seseorang. Pendidikan tanpa membaca bagaikan raga tanpa ruh. Fenomena 
pengangguran intelektual tidak akan terjadi apabila masyarakat memiliki 
semangat membaca yang tinggi. Sayangnya di Indonesia masih terdapat 
fenomena pengangguran intelektual karena minat baca masyarakatnya masih 
dikatakan rendah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh International 
Education Achievement (IEA) pada awal tahun 2000 menunjukkan bahwa 
kualitas membaca anak-anak Indonesia menduduki urutan ke-29 dari 31 negara 
yang diteliti di Asia, Afrika, Eropa dan Amerika. Dengan demikian tidaklah 
mengherankan bila indeks kualitas sumber daya manusia (Human Development 
Index/HDI) di Indonesia juga rendah. Hal ini sesuai dengan survei yang 
dilakukan oleh UNDP pada tahun 2005 ba hwa HDI Indonesia menempati 
peringkat 117 dari 175 negara. 
 Dunia pendidikan di Indonesia saat ini begitu lemah karena sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa pendidikan itu akan membuat siswa dapat 
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memperoleh pengetahuan yang lebih sehingga dapat meningkatkan kualitas diri 
siswa itu sendiri, tetapi dalam kenyataannya pendidikan di Indonesia tidak 
sepenuhnya dapat meningkatkan kualitas diri setiap siswa dari pengetahuan 
yang diberikan di setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
 Sebagaimana dikutip dari sebuah website bahwa pencapaian prestasi siswa 
di Indonesia tidak memuaskan. Sebagai misal dalam hal prestasi, 15 September 
2004 lalu United Nation for Development Programme (UNDP) telah 
mengumumkan hasil studi tentang kualitas manusia secara serentak di seluruh 
dunia melalui laporannya yang berjudul Human Development Report 2004. Di 
dalam laporan tahunan ini Indonesia hanya menduduki posisi ke-111 dari 177 
negara. Apabila dibanding dengan negara-negara tetangga saja, posisi 
Indonesia berada jauh di bawahnya. Sedangkan skala internasional, menurut 
Laporan Bank Dunia (Greaney, 1992), studi IEA(International Association for 
Evaluation of Educational Achievement) di Asia Timur menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca siswa kelas V SD berada pada peringkat terendah. 
Rata-rata skor tes membaca untuk siswa SD : 75,5(Hongkong), 
74,0(Singapura), 65,1(Thailand), 53,6(Filipina), dan 51,7(Indonesia). Anak-
anak Indonesia ternyata hanya mampu menguasai 30% dari materi bacaan dan 
ternyata mereka sulit sekali menjawab soal-soal berbentuk uraian yang 
memerlukan penalaran. Hal ini mungkin karena mereka sangat terbiasa 
menghafal dan mengerjakan soal pilihan ganda. 
 Berangkat dari berbagai fenomena seperti yang telah dipaparkan diatas, 
peneliti mengangkat permasalahan-permasalahan yang sama dan terjadi di 
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lingkungan sekitar, yang dalam penelitian ini ruang lingkupnya SD se gugus 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2015/2016  
  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang terjadi di SD se gugus Kecamatan Tambakromo sebagai 
berikut. 
1. Pembelajaran membaca pemahaman masih menggunakan pendekatan 
konvensional. 
2. Rendahnya minat baca siswa dalam mata pelajaran IPS. 
3. Prestasi belajar IPS rendah jika dibanding dengan mata pelajaran lain. 
4. Banyak siswa yang belum memahami isi bacaan pada mata pelajaran IPS. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat permasalahan yang 
kompleks, maka peneliti membatasi permasalahan pada nomor 3 dan nomor 4 
yaitu prestasi IPS siswa kelas V masih rendah dibandingkan dengan empat 
mata pelajaran yang lain dan banyak siswa yang belum memahami isi bacaan 
pada mata pelajaran IPS. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah ”Adakah hubungan yang positif yang 
signifikan antara membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa kelas 
V SD se gugus Tambakromo tahun ajaran 2015/ 2016” 
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E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa 
kelas V SD se Gugus Tambakromo tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembang 
pendidikan terutama keterampilan berbahasa khususnya membaca 
pemahaman dan bidang pengajaran IPS. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman sehingga memiliki 
prestasi belajar IPS yang tinggi. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
dalam pengembangan pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 
IPS. 
 
G. Definisi Operasional 
 Dalam penelitian ini perlu diberi batasan-batasan istilah untuk 
menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan sebagai 
berikut. 
1. Kemampuan membaca pemahaman yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah kemampuan siswa dalam memahami dan menemukan makna 
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kata, kalimat dalam suatu wacana secara utuh dan mendalam, sehingga 
dapat memperoleh informasi dari wacana tersebut.  
2. Prestasi Belajar IPS yang merupakan pencapaian kecakapan kognitif siswa 
sebagai hasil dari kegiatan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
telah diajarkan oleh guru dan dituangkan dalam nilai atau angka dalam 























A. Kemampuan Membaca Pemahaman 
1. Pengertian Membaca Pemahaman 
 Rubin (Samsu Somadayo, 2011: 7) mengungkapkan membaca 
pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua 
kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir 
tentang konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam membaca 
pemahaman, secara simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran 
pembaca dalam melakukan aktivitas membaca, pembaca secara aktif 
merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang digunakan 
oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat mengungkapkan 
makna yang terkandung di dalam teks yakni mekna yang ingin disampaikan 
oleh penulis. Sedangkan Sujanto dalam Nurhadi (1987: 222) membaca 
pemahaman didefinisikan pula sebagai salah satu macam membaca yang 
bertujuan memahami isi bacaan. 
 Smith (Samsu Somadayo, 2011: 9) menyatakan membaca adalah 
pemahaman suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca 
untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi lama dengan 
maksud untuk mendapatkan pengetahuan baru. Di samping menghubungkan 
informasi dan mendapat pengetahuan baru, aktivitas yang dilakukan oleh 
pembaca dalam memahami bahan bacaan dapat diklasifikasi menjadi 
pemahaman literal, pemahaman interpretasi, pemahaman kritis, dan 
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pemahaman kreatif. Sedangkan Henry Guntur Tarigan (1988: 89) 
berpendapat bahwa kemampuan membaca pemahaman merupakan dasar 
bagi pembaca kritis, yaitu sejenis membaca yang dilaksanakan secara 
bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta analisis, dan 
bukan hanya mencari kesalahan. Untuk dapat membaca pemahaman 
diperlukan suatu ketrampilan dari seseorang antara lain : menemukan detail, 
menunjukkan pikiran pokok, menunjukkan urutan kegiatan, mencapai kata 
akhir, menarik kesimpulan, dan membuat evaluasi. 
 Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman 
tentang apa yang dibaca. Membaca pemahaman adalah pemahaman arti atau 
maksud dalam suatu bacaan melalui tulisan. Definisi ini sangat menekankan 
pada dua hal yang pokok dalam membaca, yaitu bahasa itu sendiri dan 
simbol grafik tulisan yang menyajikan informasi yang berwujud bacaan. 
Nurhadi (1987: 222) mengemukakan membaca pemahaman adalah kegiatan 
membaca yang bertujuan memperoleh pemahaman dan penapsiran yang 
memadai terhadap makna yang terkandung di dalam lambang-lambang 
tertulis. Menurut Sudjana (1996: 98) yang dimaksud membaca pemahaman 
adalah melatih murid agar mampu mengungkapkan baik-baik isi bacaan. 
 Achaidah 1995 (dalam Alex A. dan Achmad, 2010: 79) menyatakan 
kemampuan memahami bacaan digolongkan dalam tiga jenjang yaitu 
membaca secara harfiah, membaca antar baris dan membaca lintas baris. a. 
Membaca secara harfiah adalah membaca hanya memahami sesuatu 
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sebagaimana adanya. Membaca antar baris yaitu pembaca mampu menarik 
kesimpulan berdasarkan apa yang  dibacanya. Kemampuan ini menuntut 
adanya kesanggupan berfikir secara kritis, suatu analisis tentang maksud 
penulis yang sebenarnya. Membaca lintas baris adalah membaca yang 
melibatkan kemampuan aplikasi dan evaluasi. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara sederhana dapat ditarik 
simpulan bahwa membaca pemahaman adalah Suatu proses untuk mengenal 
dan memahami isi bacaan sehingga siswa dapat memperoleh informasi 
secara utuh dan mendalam, mampu memahami makna, mengidentifikasi 
pikiran pokok serta dapat menarik kesimpulan berdasarkan bacaan. 
 
2. Tujuan Membaca Pemahaman 
 Samsu Somadayo (2011: 11) menyatakan tujuan utama membaca 
pemahaman adalah memperoleh pemahaman. Membaca pemahaman adalah 
kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan/teks secara 
menyeluruh. Seseorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila 
memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis. 
b. Kemampuan menangkap makna tersurat dan tersirat. 
c. Kemampuan membuat simpulan. 
 
 Semua aspek-aspek kemampuan membaca tersebut dapat dimiliki oleh 
seorang pembaca yang telah memiliki tingkat kemampuan membaca tinggi. 
Namun, tingkat pemahamannya tentu saja terbatas. Artinya, mereka belum 
dapat menangkap maksud persis sama dengan yang dimaksud penulis. 
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 Nuthall (Samsu Somadayo, 2011: 11) menyatakan tujuan membaca 
merupakan bagian dari proses membaca pemahaman, pembaca memperoleh 
pesan atau makna dari teks yang dibaca, pesan atau makna tersebut dapat 
berupa informasi, pengetahuan, dan bahkan ungkapan pesan senang atau 
sedih. Samsu Somadayo, (2011: 12) juga menyatakan bahwa membaca 
pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks. 
Adapun tujuan itu sebagai berikut. 
a. Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta. 
b. Membaca untuk mendapatkan ide pokok. 
c. Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks. 
d. Membaca untuk mendapatkan kesimpulan. 
e. Membaca untuk mendapatkan klasifikasi. 
f. Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan. 
 Henry Guntur Tarigan (1986: 117) mengungkapkan tujuan utama 
membaca pemahaman adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disediakan oleh pembaca berdasarkan pada teks bacaan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
membaca pemahaman mempunyai tujuan untuk memahami suatu bacaan 
secara menyeluruh. Pemahaman menyeluruh meliputi mendapatkan ide 
pokok, mampu menangkap makna tersirat maupun tersurat, memperoleh 
rincian dan fakta dalam bacaan, menentukan judul atau topik, membuat 
perbandingan atau pertentangan dan membuat kesimpulan. Pada penelitian 
ini, tujuan membaca pemahaman adalah agar siswa lebih mudah memahami 
bacaan IPS sehingga siswa tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
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3. Prinsip Membaca Pemahaman 
 Mc Laughlin dan Allen (Rarida Rahim, 2005: 4) mengungkapkan 
prinsip-prinsip membaca pemahaman didasarkan pada penelitian yang 
paling mempengaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang 
dikemukakan berikut ini. 
a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 
b. Keseimbangan kemakhiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang  
membantu perkembangan pemahaman. 
c. Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa. 
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 
dalam proses membaca. 
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
f. Siswa menemukan manfaat membaca berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas. 
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman  
membaca. 
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 
j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca  
pemahaman. 
 
 Brown (Samsu Somadayo, 2011: 16) menyatakan prinsip utama 
pembaca yang baik ialah pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses 
membaca. Mereka mempunyai tujuan yang jelas serta memonitor tujuan 
membaca mereka dari teks bacaan yang mereka baca. Pembaca yang baik 
menggunakan strategi pemahaman untuk mempermudah membangun 
makna. Strategi ini mencakup tinjauan, membangun pertanyaan sendiri, 
membuat hubungan, memvisualisasikan, mengetahui bagaimana kata-kata 
membentuk makna, memonitor, meringkas, dan mengevaluasi. 
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 Burns, Roe, dan Ross (1984: 20-24) mengungkapkan dua belas prinsip 
membaca pemahaman yang akan membantu guru dalam perencanaan 
pembelajaran membaca. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Reading is a complex act with many factors that must be considered. 
b. Reading is the interpretation of the meaning of printed symbols. 
c. There is no one correct way to teach reading. 
d. Learning to read is continuing process. 
e. Student should be taught word recognition skills that will allow them to 
unlock the pronunciations and meaning of unfamiliar words 
independently. 
f. The teacher should diagnose each student’s reading ability and use the  
diagnosis as a basic for planning instruction. 
g. Reading and the other language art are closely interrelated. 
h. Reading is an integral part of all content area instruction within the  
educational program. 
i. The student needs to see why reading is important. 
j. Enjoyment of reading should be considered of prime importance. 
k. Readiness for reading should be considered at all levels of instruction. 
l. Reading should be tought in a way that allows each child to experience  
success. 
 
 Dalam penelitian ini, komponen yang harus dikuasai siswa dalam 
hubungannya dengan kemampuan membaca pemahaman adalah yang 
bersifat kontruktivis sosial artinya siswa mampu membangun makna baru 
saat membaca mata pelajaran IPS. Selain itu prinsip membaca pemahaman 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa berperan aktif  artinya 
pemahaman siswa terhadap suatu bahan bacaan tidak hanya bergantung 
pada apa yang terdapat dalam bacaan saja, melainkan juga bergantung pada 
pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki pembaca. Proses seperti inilah 




4. Kemampuan Membaca Pemahaman 
 Nurhadi (1995: 340) menyatakan secara umum orang menyatakan 
kemampuan membaca adalah suatu interpretasi simbol-simbol tertulis atau 
membaca adalah menangkap makna dari rangkaian huruf tertentu. Membaca 
merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian 
keterampilan yang lebih kecil lainnya. 
 Agar seseorang mampu mencapai suatu tingkat pemahaman, 
seharusnyalah ia mengalami proses yang cukup panjang. Oleh karenanya, 
kita perlu mengenal dan menguasai beberapa aspek dalam membaca 
pemahaman. Aspek-aspek dalam membaca pemahaman meliputi : (a) 
memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal), (b) 
memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang 
relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca), (c) evaluasi atau penilaian 
(isi, bentuk), (d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah 
disesuaikan dengan keadaan (Henry Guntur Tarigan, 1986: 12). 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 
membaca pemahaman adalah suatu proses atau kegiatan untuk mengenal 
dan memahami suatu isi bacaan atau wacana yang dibacanya sehingga 
pembaca dapat memperoleh informasi secara utuh dan mendalam, 
memahami isi bacaan sehingga siswa dapat memperoleh informasi secara 
utuh dan mendalam, mampu memahami makna, mengidentifikasi pikiran 
pokok serta dapat menarik kesimpulan berdasarkan bacaan IPS. 
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B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi 
 Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau 
dikerjakan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 895). Anas Sudijono 
(2005: 434) menjelaskan prestasi disebut juga pencapaian peserta didik yang 
dilambangkan dengan sejumlah nilai-nilai hasil belajar. Prestasi 
dipergunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan nilai 
akhir. Prestasi mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang 
telah dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan bagi masing-masing mata pelajaran atau bidang studi. 
 Syah (2007: 141) menyatakan prestasi adalah taraf keberhasilan  proses 
belajar mengajar. Hamalik (2001: 159) menyatakan prestasi merupakan 
indikator adanya perubahan tingkah laku siswa. Jadi prestasi adalah hasil 
maksimal dari sesuatu, baik berupa belajar mapun bekerja. Poerwadarmita 
(2006: 169) menyatakan bahwa prestasi adalah apa yang telah dicapai dari 
hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan 
kerja. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah 
taraf keberhasilan dari proses belajar mengajar yang dilalui oleh siswa dan 






2. Pengertian Belajar 
 Hakikat belajar adalah usaha mencari dan menemukan makna atau 
pengertian (Mursell & Nasution, 2002: 98). Jadi belajar merupakan kegiatan 
aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Menurut Irwanto 
(2007: 105) belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu 
menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, 
siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan. 
 Menurut Gagne dan Berliner (2004: 13), belajar merupakan proses 
dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil pengalaman. 
Winkel (2007: 193) berpendapat bahwa belajar pada manusia dapat 
dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif 
konstan dan berbekas. Mudzakir (2007: 34) belajar adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan sebagainya. 
 Slameto (2003: 5) menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh  suatu perubahan tingkah laku  yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
 Aunurrahman (2010: 35) menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku 
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baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
 Ahmadi dan Supriono (2004: 128) berpendapat bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil 
interaksi  de ngan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hilgard dan Bower (1975: 156) mengemukakan bahwa belajar berhubungan  
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan. 
 Sutikno (2004: 17) mengartikan belajar adalah suatu proses usaha 
seseorang yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan yang 
baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Hakim (2002: 16) mengartikan belajar adalah suatu proses 
perubahan   dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam  bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningakatan  kecakapan pengetahuan, sikap, pemahaman, 
keterampilan, daya fakir dan kemampuan lainnya.  (Krisna, 2009: 1). 
 Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam bakat 
pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, 
sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar 
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seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, 
termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil 
belajar siswa. 
 
3. Mata Pelajaran IPS 
a. Pengertian Mata Pelajaran IPS 
 Menurut Puskur (Kasim, 2008: 4) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, 
seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan 
keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi dan 
ekonomi. 
 Geografi, sejarah dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang 
memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan 
wawasan berkenaan dengan peristiwa dan wilayah. Sejarah memberikan 
kebulatan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai 
periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan 
dengan nilai-nilai kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, 
organisasi politik, ekspresi spiritual, teknologi dan benda budaya terpilih. 
Ilmu ekonomi tergolong dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-
aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi 
merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran kelompok, 
institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. 
 Menurut Kosasih Djahiri (Yaba, 2006: 5) menyatakan bahwa IPS 
adalah merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep 
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pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah 
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan untuk dijadikan program pengajaran 
pada tingkat sekolah. 
 Dengan demikian, IPS adalah perpaduan dari disiplin ilmu-ilmu sosial 
yang merupakan suatu bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam 
disiplin ilmu yang ada. Artinya, bahwa bidang studi IPS tidak lagi mengenal 
adanya pelajaran geografi, ekonomi, sejarah secara terpisah, melainkan 
semua disiplin tersebut diajarkan secara terpadu dan dapat dijadikan 
pembelajaran pada tingkat sekolah. 
 Nursid Sumaatmadja (Supriatna, 2008: 1) mengemukakan bahwa secara 
mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang 
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan 
cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, 
memenuhi kebutuhan budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan 
sumber yang ada di permukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan 
pemerintahannya, dan lain sebagainya yang mengatur serta mempertahakan 
kehidupan masyarakat manusia. 
 Oleh karena itu, ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 
manusia dan mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat. Ada 
bermacam-macam aspek tingkah laku dalam masyarakat, seperti aspek 
ekonomi, sikap, mental, budaya dan hubungan sosial, serta berkenaan 
dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhannya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS adalah disiplin-disiplin ilmu sosial 
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ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti : sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi dan antropologi yang mempelajari masalah-
masalah sosial. Dengan demikian, pembelajaran IPS di Sekolah Dasar pada 
dasarnya dimaksudkan untuk pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-
moral, dan keterampilan siswa agar menjadi manusia dan warga negara 
yang baik, seperti yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, masyarakat dan 
agama. 
  
b. Tujuan Mata Pelajaran IPS 
 Sapriya (2009: 194), menyebutkan tujuan mata pelajaran IPS di SD 
sebagai berikut. 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat  
dan lingkungan. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan  
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi  
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 
 Djojo Suradisastra, dkk. (1993: 6) menjelaskan tujuan IPS meliputi tiga  
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam  
ranah kognitif hal-hal tentang manusia dan dunianya harus dapat dinalar  
supaya dapat dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan yang rasional  
dan tepat. Dalam hal ini pengetahuan lebih fungsional apabila diperoleh  
dengan pemahaman dan pengertian. 
 Sapriya (2009: 12) mengemukakan IPS di tingkat Sekolah Dasar pada 
dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga 
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negara yang menguasai pengetahuan (knowledges), ketrampilan (skills), 
sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai 
kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta 
kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. 
Berdasarkan UU Sisdiknas Pasal 37 disebutkan bahan kajian ilmu 
pengetahuan sosial antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan 
sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat 
(Sapriya, 2009: 45). 
 Jadi pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap, nilai dan analisis siswa 
terhadap masalah sosial sehingga siswa peka dan mampu mengatasi masalah 
sosial yang menimpa diri maupun masyarakatnya yang pada akhirnya akan 
menjadi seorang warga negara yang baik. 
 
c. Prestasi Belajar IPS 
 Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 2002: 895). Menurut Agus Soejanto (1979: 12) prestasi belajar 
dapat dipandang sebagai pencerminan dari pembelajaran yang ditunjukkan 
oleh siswa melalui perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/ 
pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi, serta nilai dan sikap. 
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Jadi prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 
selama mengikuti proses pembelajaran pada bidang tertentu yang diukur 
menggunakan tes kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai. 
 Dari kajian tentang prestasi belajar dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik selama mengikuti 
proses pembelajaran pada bidang tertentu yang diukur menggunakan tes 
kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai. Sedangkan IPS adalah kajian 
tentang manusia dan dunia di sekelilingnya. Pokok dari kajian IPS adalah 
hubungan antarmanusia. Latar telaahnya adalah kehidupan nyata manusia. 
Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar IPS adalah hasil yang telah 
dicapai peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran pada mata  
pelajaran IPS yang diukur dengan menggunakan tes kemudian dinyatakan 
dalam bentuk nilai. 
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPS 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Muhibbin Syah 
(2008: 132-139) adalah sebagai berikut. 
1. Faktor internal 
 Faktor internal merupakan faktor atau penyebab yang berasal  dari 
dalam diri setiap individu tersebut, seperti aspek pisiologis dan  a spek 
psikologis. 
a. Aspek Pisiologis 
 Aspek pisiologis ini meliputi konsisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang menunjukkan kebugaran organ-organ tubuh  dapat 
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mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah akan berdampak secara langsung 
pada kualitas penyerapan materi pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi  
yang dari makanan dan minuman agar kondisi tetap terjaga. Selain itu 
juga perlu memperhatikan waktu istirahat yang teratur dan cukup tetapi  
harus disertai olahraga ringan secara berkesinambungan. Hal ini penting 
karena perubahan pola hidup akan menimbulkan reaksi tonus yang 
negatif dan merugikan semangat mental. 
b. Aspek Psikologis 
 Banyak faktor yang masuk dalam aspek psikologis yang dapat  
mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran, berikut faktor-
faktor dari aspek psikologis seperti intelegensi, sikap, bakat, minat dan 
motivasi Tingkat intelegensi atau kecerdasan (IQ) tak dapat diragukan 
lagi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. Semakin tinggi 
kemampuan inteligensi siswa maka semakin besar peluang meraih 
sukses, akan tetapi sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi 
siswa maka semakin kecil peluang meraih sukses. Sikap merupakan 
gejala internal yang cenderung merespon atau mereaksi dengan cara 
yang relatif tetap terhadap orang, barang dan sebagainya, baik secara 
positif ataupun secara negatif. 
 Sikap (attitude) siswa yang merespon dengan positif merupakan 
awal yang baik bagi proses pembelajaran yang akan berlangsung 
sedangkan sikap negatif terhadap guru ataupun pelajaran apalagi 
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disertai dengan sikap benci maka akan berdampak pada pencapaian 
hasil belajar atau prestasi belajar yang kurang maksimal. Setiap 
individu mempunyai bakat dan setiap individu yang memiliki bakat 
akan berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai 
dengan kapasitas masing-masing. Bakat akan dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya pencapaian prestasi belajar pada bidang-bidang 
tertentu. 
 Minat (interest) dapat diartikan kecenderungan atau kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. Minat dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, sebagai contoh siswa yang 
mempunyai minat dalam bidang matematika akan lebih fokus dan 
intensif kedalam bidang tersebut sehingga memungkinkan mencapai 
hasil yang memuaskan. Motivasi merupakan keadaan internalorganisme 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu atau pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah. Motivasi bisa berasal dari dalam diri 
setiap individu dan datang dari luar individu tersebut. 
 
2. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal dibagi menjadi 2 m acam, yaitu faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial ini meliputi 
lingkungan orang tua dan keluarga, sekolah serta masyarakat. Lingkungan 
sosial yang paling banyak berperan dan mempengaruhi kegiatan belajar 
siswa adalah lingkungan orang tua dan keluarga. Siswa sebagai anak tentu 
saja akan banyak meniru dari lingkungan terdekatnya seperti sifat orang 
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tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi 
keluarga. Semuanya dapat memberi dampak dampak baik ataupun buruk 
terhadap kegiatan belajar dan prestasi yang dapat dicapai siswa. 
 Lingkungan sosial sekolah meliputi para guru yang harus menunjukkan 
sikap dan perilaku yang simpatik serta menjadi teladan dalam hal belajar, 
staf-staf administrasi di lingkungan sekolah, dan teman-teman di sekolah 
dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. 
 Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi karena siswa juga 
berada dalam suatu kelompok masyarakat dan teman-teman satu 
permainan serta kegiatan-kegiatan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
pergaulan sehari-hari yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
 Selain faktor sosial seperti dijelaskan di atas, ada juga faktor non sosial. 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah 
dan bentuknya, rumah tempat tinggal, alat belajar, keadaan cuaca, dan 
waktu belajar siswa. 
 
3. Faktor pendekatan belajar 
 Selain faktor internal dan faktor eksternal, faktor pendekatan  b elajar 
juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut 
hasil penelitian Biggs (1991) dalam Muhibbin Syah (2008: 139) 
memaparkan bahwa pendekatan belajar dikelompokkan jadi 3 yaitu 
pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriah dan dipengaruhi oleh 
faktor luar), pendekatan deep (mendalam dan datang dari dalam diri 
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individu), dan pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi/ambisi 
pribadi). 
 
 Menurut Slameto (2003: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu : 
1) faktor intern, dan 2) faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada 
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 
yang ada diluar individu. 
1. Faktor-faktor Internal 
  Menurut Slameto (2003: 45-47), faktor intern yang mempengaruhi 
belajar adalah faktor jasmaniah. Dan faktor jasmaniah yang mempengaruhi 
belajar adalah 1) faktor kesehatan dan 2) faktor psikologis 
1) Faktor Kesehatan 
 Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal 
sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 
 Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar 
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
 
2) Faktor Psikologis 




 Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat, 
b) perhatian 
 Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek 
atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang 
baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, 
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran 
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu 
sesuai dengan hobi atau bakatnya, 
c) minat 
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa 
senang, sedangkan minat selalu  di ikuti dengan perasaan senang 




 Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah the capacity to 
learn. Dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 
nyata sesudah belajar atau berlatih. Adalah penting untuk 
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah 
yang sesuai dengan bakatnya. 
2. Faktor-faktor Ekstern 
  Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat 
dikelompokkan menjadi 2 faktor, yaitu : a) faktor keluarga, b) faktor 
sekolah (Slameto, 2003: 51-64). 
a) faktor keluarga 
 Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak atau kurang 
berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya pandai, 
tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, akhirnya kesukaran-
kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam 
belajarnya dan akhirnya anak malas belajar 
b) faktor sekolah 
 Menurut Slameto (2003: 64) metode mengajar adalah suatu cara 
atau jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar itu 
mempengaruhi belajar siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik 
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akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode 
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru 
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 
tersebut menyajikannya dengan tidak jelas atau sikap guru terhadap 
siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga 
siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa 
malas untuk belajar. 
 Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Kadang-
kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus – menerus, karena besok 
akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, 
bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur 
setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar 
yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar 
(Slameto, 2003: 59). 
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan menjadi faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi bakat, minat, intelegensia, dan 
motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi sekolah dan keluarga. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus perlu ditingkatkan untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPS adalah faktor minat dan motivasi yang 




D. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
 Jean Piaget (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 118) menyebutkan lima  
tahapan perkembangan kognitif yaitu : 1) tahap sensori motorik (0-2 tahun), 2) 
tahap pra operasional (2-7 tahun), 3) tahap operasi konkrit (7-11 tahun), dan 4) 
tahap operasi formal (11 tahun ke atas). Anak SD kelas V termasuk ke dalam 
tahap operasi konkret, kemampuan berpikir anak masih terbatas pada hal-hal 
yang konkrit.  K emampuan intelektual pada masa operasi konkret ini, sudah 
cukup untuk menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat 
mengembangkan pola pikir atau daya nalarnya. Anak sudah dapat diberikan 
dasar-dasar keilmuan seperti membaca, menulis dan berhitung. Anak juga 
dapat diberikan pengetahuan-pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkungan 
alam sekitar dan sebagainya. Daya nalar anak juga dapat terlihat dalam hal 
mengungkapkan pendapat, gagasan atau penilaiannya terhadap hal-hal yang 
terjadi di lingkungannya (Syamsu yusuf, 2004: 179). 
 Syamsu Yusuf (2004: 180) juga mengatakan bahwa perkembangan sosial 
anak Sekolah Dasar ditandai dengan adanya perluasan hubungan yaitu 
membentuk ikatan baru dengan teman sebaya, memiliki kesanggupan 
menyesuaikan diri sendiri kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama), 
berminat terhadap kegiatan-kegiatan teman sebaya dan bertambah kuat 
keinginannya untuk diterima menjadi anggota kelompok. Pada anak usia 
sekolah dasar, anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi kasar 
tidaklah diterima di masyarakat. Oleh karena itu, dia mulai belajar untuk 
mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. Emosi yang positif seperti 
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perasaan senang, bergairah, bersemangat, rasa ingin tahu akan mempengaruhi 
individu untuk mengkonsentrasikan dirinya terhadap aktifitas belajarnya. 
Sebaliknya, apabila yang menyertai adalah emosi negatif seperti perasaan tidak 
senang, kecewa, tidak bergairah maka proses belajar akan mengalami 
hambatan. (Syamsu Yusuf, 2004: 181). 
 Menurut Abu Ahmadi (2005: 105) anak usia 8-13 tahun sudah dapat 
mengenal ukuran baik buruk secara batin meskipun masih terbatas yaitu anak 
sudah dapat menghargai pendapat, anak mulai dapat menghormati orang yang 
patuh atau sebaliknya. Tidak kalah pentingnya adalah mengenai perkembangan 
motorik anak yang sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Syamsu Yusuf 
(2004:184) mengemukakan bahwa usia sekolah dasar ditandai dengan 
kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang lincah, sehingga usia ini 
merupakan masa yang ideal untuk belajar ketrampilan yang berkaitan dengan 
motorik Nasution (1992) mengatakan bahwa masa kelas tinggi sekolah dasar 
mempunyai beberapa sifat khas sebagai berikut: (1) adanya minat terhadap 
kehidupan praktis sehari-hari yang kongkrit, (2) amat realistik, ingin tahu dan 
ingin belajar, (3) menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan 
mata pelajaran khusus, oleh ahli yang mengikuti teori faktor ditaksirkan 
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor, (4) pada umumnya anak men 
tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri, (5) pada masa ini 
anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi sekolah, (6) anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk bermain bersama-sama. 
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 Bertolak dari uraian karakteristik dan perkembangan siswa dari para ahli di 
atas, seorang guru hendaknya menciptakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan, mengaktifkan siswa, serta mampu menumbuhkan emosi positif 
siswa. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan media yang disukai 
anak misalnya dengan media gambar. Dengan menggunakan media gambar, 
materi yang disampaikan guru tidak terlalu abstrak, sehingga lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Hal ini cocok untuk materi pelajaran yang kebanyakan 
bersifat abstrak seperti mata pelajaran IPS. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 
Mengerjakan Soal Cerita Matematika Kelas IV Sekolah Dasar se Kelurahan 
Purbowinangun Pakem oleh Budi Pujianto mahasiswa PGSD UNY 2012. 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 
Mengerjakan Soal Cerita Matematika Kelas IV Sekolah Dasar se Kelurahan 
Purbowinangun Pakem. Hubungan antara variabel tersebut dapat dibuktikan 
nilai rhitung (0,681) > r tabel taraf signifikansi 5% (0,213). 
 Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas Tinggi SD N 1 Karangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Tahun Ajaran 2014 /  2015 ol eh Siti Khofiah mahasiswa PGSD UNY 2015. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditemukan hubungan minat 
baca dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas tinggi SD N 1 
Karangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2014 / 
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2015 berada pada kategori sedang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan r 
hitung sebesar 0,590 >  r tabel sebesar 0,234 dalam taraf signifikansi 5% 
dengan n = 71. 
 
F. Kerangka Pikir 
 Kemampuan membaca di kelas V sudah pada tingkat kemampuan 
membaca pemahaman atau pada keterampilan pemahaman bacaan dan tidak 
lagi hanya pada tingkat keterampilan mekanis saja. Pembelajaran kemampuan 
membaca khususnya kemampuan membaca pemahaman sebaiknya tidak 
dikesampingkan guru. Hal ini disebabkan karena kemampuan membaca 
pemahaman sebagai dasar untuk dapat memperoleh informasi. Informasi 
tersebut mendukung siswa dalam belajar siswa dalam mata pelajaran lain atau 
juga informasi yang berkaitan dengan kehidupan siswa secara langsung. 
Kemampuan membaca pemahaman terdiri dari kemampuan menangkap makna 
yang tersurat dan juga makna yang tersirat, kemampuan mengolah bacaan, 
serta kemampuan menerapkan isi bacaan. Ketiga aspek kemampuan membaca 
pemahaman tersebut memiliki tujuan untuk memperoleh informasi. Informasi 
yang ada dalam bacaan dapat langsung diperoleh pembaca, tetapi adapula 
bacaan yang memerlukan pemahaman lebih untuk dapat memahami maknanya. 
 IPS merupakan mata pelajaran yang berisi kumpulan informasi. Materi IPS 
sebagian besar bersifat abstrak. Materi IPS kelas V SD berisi bacaan yang 
sudah memerlukan pemahaman untuk dapat menangkap informasi yang 
disajikan Keterampilan yang dibutuhkan dalam IPS salah satunya adalah 
keterampilan yang bertalian dengan informasi. Dalam ketrampilan ini, 
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kemampuan membaca merupakan keterampilan yang utama. Pemahaman 
bacaan, perbendaharaan bahasa, dan kecepatan membaca merupakan bagian 
dari keterampilan membaca. Jika siswa memiliki kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi, maka konsep-konsep dalam IPS akan mudah dikuasai 
pula oleh siswa. Hal ini tentu mendukung prestasi belajar IPS siswa. 
 Untuk mendapatkan prestasi belajar IPS yang baik, pendekatan inkuiri, 
kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 
memecahkan masalah, dan kemampuan mengambil keputusan dapat 
dikembangkan karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dalam 
kelima kemampuan tersebut tercakup aspek-aspek dari kemampuan membaca 
pemahaman. Aspek kemampuan membaca pemahaman literal dan interpretasi 
sangat mendukung siswa untuk dapat menemukan sendiri, berpikir kritis dan 
kreatif, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, peneliti mengukur hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut ada hubungan yang positif antara 
membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD se Gugus 










A. Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data pada penelitian 
ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Menurut 
Juliansyah Noor (2011: 38), penelitian kuantitatif merupakan metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Variabel tersebut diukur dengan menggunakan instrumen penelitian sehingga 
data yang terdiri angka-angka dianalisis berdasarkan prosedur statistika. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 8), metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Di samping itu, Suharsimi Arikunto (2002: 10) juga 
mengemukakan, penelitian kuantitatif banyak menuntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 




2. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se Gugus Kecamatan 
Tambakromo, Kabupaten Pati dikarenakan peneliti mengetahui 
karakteristik siswa di Sekolah Dasar tersebut, selain itu peneliti juga 
melihat kecenderungan kemampuan siswa yang heterogen. Sekolah Dasar 
dengan tingkat kemampuan membaca pemahaman paling tinggi adalah SD 
N Sitirejo, berikutnya SD N Tambakromo 1, l alu SD N Tambakromo 3, 
selanjutnya SD N Tambaharjo 2 dan terakhir adalah SD N Tambakromo 1. 
Adapun nama Sekolah Dasar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Sekolah Dasar dan alamat Sekolah 
NO Nama Sekolah Dasar Alamat Sekolah 
1 SD N Tambakromo 1 Jl. Tambakromo – Kayen Km. 01, 
Tambakromo, Pati 
2 SD N Tambakromo 3 Jl. Tambakromo – Kayen Km. 1,5, 
Tambakromo, Pati 
3 SD N Tambaharjo 1 Ds. Tambaharjo, Tambakromo, Pati 
4 SD N Tambaharjo 2 Ds. Tambaharjo, Tambakromo, Pati 
5 SD N Sitirejo Ds. Sitirejo, Tambakromo, Pati 
 
C. Variabel Penelitian 
 Kerlinger, (2006: 61) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk 
(counstracts) atau sifat yang akan dipelajari. Di bagian lain Kerlinger 
menyatakan bahwa variabel dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari 
suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan variabel itu demikian 
merupakan sesuatu yang bervariasi. 
 Kidder Louise, (1981: 61) menyatakan bahwa variabel adalah suatu 
kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 
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Sedangkan Sugiyono (2011: 61) menyatakan bahwa variabel sebagai atribut, 
sifat atau nilai dari sekelompok orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel 
penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Kemampuan membaca pemahaman adalah variabel bebas atau 
variabel (X) dan prestasi belajar IPS adalah variabel terikat atau variabel (Y). 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Sugiyono (1997: 57) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar kelas V 
se-Gugus Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati. Adapun jumlah siswa 
kelas V se-Gugus Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati adalah 110 
siswa. 
2. Sampel 
 Suharsimi Arikunto (1998: 117) sampel adalah bagian dari populasi 
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah 
sebagaian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
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siswa Sekolah Dasar kelas V se gugus Kecamatan Tambakromo, Kabupaten 
Pati dengan jumlah siswa kelas V se gugus Kecamatan Tambakromo, 
Kabupaten Pati adalah 110 siswa. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus representatif (mewakili). Nama sekolah dan jumlah siswa 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Nama Sekolah Dasar dan jumlah siswa 
NO Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa 
1 SD N Tambakromo 1 18 
2 SD N Tambakromo 3 27 
3 SD N Tambaharjo 1 37 
4 SD N Tambaharjo 2 13 
5 SD N Sitirejo 21 
 
 Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan rumus dari William G. 
Cochran (1991: 85). 
  
Keterangan:  
n : Jumlah sampel  
N : Jumlah populasi  
d : Taraf eror % yaitu 0,05  
P : Proporsi siswa yang memiliki kemampuan membaca pemahaman dan 
menyelesaikan soal cerita yang tinggi (0,5) 
Q : Proporsi siswa yang memiliki kemampuan membaca pemahaman dan 
menyelesaikan soal cerita yang rendah (1 – P)  
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t : Tingkat kepercayaan Z score (1,96)  
1 : Bilangan konstan 
 
 Dengan jumlah populasi sebesar 110 s iswa, maka jumlah sampel yang 
didapat dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh sampel sebanyak 
99,5. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak mungkin mengambil 
sampel sesuai dengan jumlah sampel dari hasil perhitungan tersebut maka 
dari itu sampel dibulatkan menjadi 100. Mengingat jumlah populasi yang 
berbeda-beda dari setiap SD yang tergabung dalam wilayah Gugus 3 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik random sampling. Peneliti mengambil sampel 
sebanyak 85 siswa dari lima Sekolah Dasar, yaitu (5 SD yg telah dijabarkan 
di tabel). Pengambilan sampel sebanyak 85 dikarenakan saat penelitian 
terdapat siswa yang tidak hadir. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Langkah yang paling utama dalam penelitian adalah teknik pengumpulan 
data. Hal ini dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Suharsimi Arikunto (2006: 136) mengungkapkan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang Hubungan kemampuan 
membaca pemahaman terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas V Sekolah 
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Dasar se gugus Kecxamatan Tambakromo Kabupaten Pati.. Berkaitan dengan 
judul penelitian tersebut, akan ada 2 teknik pengumpulan data yang dibuat oleh 




 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. Tes ini digunakan untuk mengukur 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Tes yang digunakan 
menggunakan dua cara yaitu ingatan dan pemahaman. Ketepatan dalam 
memahami bacaan yang terdiri dari kemampuan memahami paragraf, 
kemampuan menangkap ide, kemampuan menentukan garis besar dan 
kemampuan menyimpulkan bacaan. 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2008: 329). Dokumentasi digunakan untuk merekam peristiwa 
penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan kata lain 
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instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian. Untuk menentukan 
instrumen harus disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang 
digunakan, dalam hal ini : tes, instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi. Pemberian tugas, instrumen yang digunakan adalah lembar aspek 
penilaian keterampilan membaca pemahaman. 
 Pemahaman terhadap suatu bacaan melibatkan aspek : pemahaman bahasa 
dan lambang tertulis, gagasan, serta nada dan gaya (Ahmad Rofi’uddin & 
Darmiyati Zuhdi. 1999). Kamidjan, (1996) mengatakan bahwa penilaian 
keterampilan membaca pemahaman terdiri dari beberapa aspek memiliki kosa 
kata yang banyak, memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa, 
kalimat dan wacana, memiliki kemampuan mengangkap ide pokok da n ide 
penunjang, memiliki kemampuan menangkap garis besar dan rincian, dan 
memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan. 
 Penyusunan instrumen didasarkan pada teori aspek kognitif dan standar 
kompetensi serta kompetensi dasar untuk Sekolah Dasar pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Indikator dibuat berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Dan aspek kognitif yang digunakan untuk jenjang Sekolah 
Dasar di kelas V meliputi ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan 
analisis (C4) (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 57). 
 Dari aspek-aspek diatas yang digunakan dalam penilaian keterampilan 





Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Pemahaman 
Indikator Aspek Kognitif Jumlah 






8, 9, 15, 
21 




2, 4, 5, 6, 
16, 17, 22, 
23, 27, 28 




  7, 10,11, 






   1, 3, 12, 




 Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen penelitian merupakan 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, alat 
yang digunakan oleh peneliti sebagai pengumpul data yaitu soal tes pilihan 
ganda untuk membaca pemahaman dan dokumentasi prestasi belajar IPS 
dengan jumlah soal masing-masing sebanyak 30 butir. 
 Untuk soal yang berbentuk pilihan ganda, skor 1 untuk butir soal dijawab 
benar dan skor 0 unt uk butir soal yang dijawab salah, sedangkan skor total 
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merupakan jumlah dari skor untuk semua butir soal yang membangun soal 
tersebut (Suharsimi Arikunto, 2012: 90). 
1. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, instrumen ini diuji 
cobakan terlebih dahulu. Uji coba ini bertujuan untuk menguji validitas dan 
reliabititas instrumen. Sugiyono (2011: 173) menyatakan bahwa dengan 
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, 
maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi variabel dan reliabel. 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 Validitas instrumen diuji untuk mengetahui apakah instrumen yang 
telah disususn oleh peneliti telah mengukur apa yang hendak diukur. Uji 
coba dilakukan peneliti pada 30 siswa SD. Instrumen yang akan diuji 
berjumlah 30 butir soal. 
 Suatu soal dikatakan valid apabila memenuhi ketentuan sebagai 
berikut : 
1) nilai r hitung > r tabel, 
2) nilai probabilitas (p) < 0,05 (5%), dan 
3) dalam program SPSS terdapat tanda * dan ** yang menyatakan 
tingkat korelasi dengan probabilitas; * menunjukkan (p) < 0,05 (5%) 
**menunjukkan (p) < 0,01 (1%) 
 Hasil uji coba instrumen dari 30 butir soal, diketahui 28 butir soal 
dinyatakan valid. Soal yang gugur adalah nomor 27, 28. Soal yang 
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dinyatakan valid digunakan untuk penelitian lebih lanjut, sedangkan soal 
yang gugur dihilangkan. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Selain uji validitas juga dilakukan uji reliabilitas. Menurut Sukardi 
(2003: 127) reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel, apabila instrumen tersebut mempunyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Uji 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan mencari koefisien Alpha 
Crombach dengan menggunakan komputer. Suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila nilai Alpha Crombach lebih dari 0,900. Hasil dari 
pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai α > 0,900, yaitu α = 
0,904. Dengan hasil tersebut maka instrumen sebanyak 30 but ir soal 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Statistik yang akan digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini 
adalah statistik inferensial. Menurut Sugiyono (2011: 23) statistik inferensial 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang akan 
diberlakukan untuk populasi, sedangkan statistik unferensial yang diambil 
adalah statistik parametrik. 
 Hipotesis yang digunakan peneliti adalah hipotesis asosiatif. Hipotesis 
asosiatif adalah dugaan terhadap ada dan tidaknya hubungan secara signifikan 
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2011: 224). Untuk mencari hubungan 
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antara dua variabel atau lebih dilakukan dengan menghitung korelasi antar 
variabel yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau 
lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan 
kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. 
 Hubungan variabel dinyatakan positif, bila nilai suatu variabel 
ditingkatkan, maka akan meningkatkan variabel yang lain, dan sebaliknya bila 
suatu variabel diturunkan maka akan menurunkan variabel yang lain. 
Hubungan variabel dinyatakan negatif, bila nilai satu variabel dinaikkan maka 
akan menurunkan nilai variabel yang lain, dan juga sebaliknya bila nilai satu 
variabel diturunkan, maka akan menaikkan nilai variabel yang lain. 
 Setelah diperoleh data mengenai kemampuan membaca pemahaman dan 
prestasi belajar IPS maka perlu membuat tabel distribusi frekuensi untuk 
menggambarkan frekuensi masing-masing variabel dalam perhitungan 
prosentase. Penggolongan subjek dalam penelitian ini dibagi ke dalam 5 
kategori diagnosis tingkat harga diri. Kategori yang dipakai adalah berpatokan 
pada rumus dari Arifin (2012:  236) adalah kurang sekali, kurang, cukup, baik, 
sangat baik dengan hasilnya sebagai berikut. 
1) A (sangat baik)  : mean + 1,5 (simpangan baku), 
2) B (baik)   : mean + 0,5 (simpangan baku), 
3) C (cukup)   : mean – 0,5 (simpangan baku), 
4) D (kurang)   : mean – 1,5 (simpangan baku), 
5) E (kurang sekali)  : kurang dari hasil perhitungan kategori D 
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 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan korelasi product 
moment maka sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis dengan 
menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada setiap 
variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji 
normalitas dilakukan pada kedua variabel yang akan diteliti. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini adalah dengan rumus Kolmogorof Smirnov 
Test dengan bantuan SPSS. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah garis regresi antara 
variabel independen dengan variabel dependen membentuk garis linier atau 
tidak. Uji linieritas diperoleh dengan bantuan program SPSS. 
Apabila fhitung < ftabel maka distribusi data yang diteliti bersifat liniear. 
Apabila fhitung > ftabel maka distribusi data yang diteliti tidak bersifat liniear. 
 
 Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel kemampuan membaca 
pemahaman dan prestasi belajar IPS perlu dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan korelasi product moment. 
 Rumus korelasi product moment : 
 
(Suharsimi, 2006: 275) 
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Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi product moment 
X  : skor setiap item angket 
Y  : jumlah skor dari setiap item angket 
∑XY  : jumlah skor X dan Y 
∑X  : jumlah skor X 
∑Y  : jumlah skor Y 
N   : banyaknya responden 
 Korelasi Person Product Moment dilambangkan (r). Suatu variabel 
dikatakan memiliki hubungan dengan ketentuan nilai r hitung > dari r tabel. 
Sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka tidak terdapat hubungan. 
 Selain itu untuk menentukan tingkat hubungan antar variabel dapat 
menggunakan interpretasi terhadap koefisien yang diperoleh atau nilai r. 
Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut 
Tabel 4 Indeks Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
(Sugiyono, 2010: 184). 
 Apabila diperoleh angka negatif, berarti korelasinya negatif. Ini 
menunjukkan adanya kebalikan urutan. Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 
1,00 (Suharsimi Arikunto, 2010: 319) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
 Penelitian ini dilaksanakan di lima Sekolah Dasar Gugus Tambakromo, 
Kabupaten Pati. Data diambil dari 85 siswa kelas V semester 1 tahun ajaran 
2016/2017. Peneliti mengambil seluruh siswa sebagai sampel penelitian. Data 
penelitian diolah menggunakan SPSS bantuan komputer. Pengolahan dilakukan 
untuk mengetahui tingkat hubungan membaca pemahaman terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar. Isi kemampuan membaca 
pemahaman siswa dapat memperoleh informasi secara mendalam dengan cara 
menjawab pertanyaan sesuai bacaan setiap paragraf, menjelaskan kata sukar 
yang terdapat dalam teks, menemukan kalimat utama setiap paragraf, 
menuliskan pokok pi kiran setiap paragraf. Dari hasil analisis menggunakan 
bantuan komputer  S PSS diperoleh r hitung = 0,956. Hasil perhitngan dari 
program dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis jika dibandingkan dengan r 
tabel pada taraf signifikansi 5 % sebesar 0,213. Jadi r hitung 0,956 > dari r 
tabel sebesar 0,213 pada taraf signifikansi 5% 
 
2. Kemampuan membaca pemahaman 
 Data kemampuan membaca pemahaman diperoleh dari soal tes yang 
diberikan kepada subjek penelitian, dalam penelitian ini subjek berjumlah 85 
siswa. Jumlah butir soal untuk kemampuan membaca pemahaman adalah 28 
butir soal dengan empat obsi jawaban (a, b, c , dan d). Untuk penyekoran 
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jawaban benar mempunyai skor 1 da n jawaban salah mempunyai skor 0, 
dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah adalah 0. Setelah data terkumpul 
diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 16,04, median 16,00, modus 16, nilai 
tertinggi sebesar 28, nilai terendah sebesar 7, sedangkan untuk standar 
deviasinya sebasar 4,975. 
 Berdasarkan data mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas V SD se-Gugus Tambakromo, Kecamatan Pati yang telah diperoleh, 
dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini. 
Tabel 5 Distribusi frekuensi nilai kemampuan membaca pemahaman siswa 















86,7   –   100 
71,7   –   85,7 
56,7   –   70,7 
41,7   –   55,7 





















Jumlah 85 100 100  
  
 Dari data yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa Sekolah Dasar se Gugus di Kecamatan Tambakromo, 
Kabupaten Pati memiliki kemampuan membaca pemahaman dalam kategori 
cukup dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa (32,9%), 9 siswa (10,6%) 
pada kategori baik, dan 7 siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman 
dalam kategori sangat baik (8,2%) sedangkan 23 siswa pada kategori kurang 
(27,1%) dan untuk 18 siswa memiliki kategori kurang sekali (21,2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar 
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se Gugus di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati termasuk dalam kategori 
cukup karena dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa frekuensinya paling 
banyak. 
 
3. Prestasi Belajar IPS 
 Data prestasi belajar IPS didapatkan peneliti pada siswa kelas V melalui 
dokumentasi sekolah berupa transkrip nilai harian dan rapor. Berdasarkan 
dokumentasi tersebut diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 73,98, m edian 
74,00, modus 72, ni lai tertinggi sebesar 96, nilai terendah sebesar 56, 
sedangkan untuk standar deviasinya sebasar 9,558. 
 Berdasarkan data prestasi IPS siswa kelas V SD se-Gugus Tambakromo, 
Pati yang telah diperoleh, dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi di 
bawah ini. 
 Berdasarkan kategori di atas kemudian  nilai aspek kemampuan membaca 
siswa kelas V SD se-Gugus Tambakromo, Pati yang telah diperoleh dapat 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini. 
Tabel 6 Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar IPS siswa kelas V SD se-
Gugus Tambakromo, Pati 
No Prestasi Belajar 
IPS 
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Jumlah 85 100 100  
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 Dari data yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa Sekolah Dasar se Gugus di Kecamatan Tambakromo, 
Kabupaten Pati memiliki prestasi belajar IPS dalam kategori cukup dengan 
jumlah responden sebanyak 32 siswa (37,6%), 12 siswa (14,2%) pada kategori 
baik, dan 3 siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman dalam kategori 
sangat baik (3,5%) sedangkan 20 siswa pada kategori kurang (23,5%) dan 
untuk 18 siswa memiliki kategori kurang sekali (21,2%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar se Gugus di 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati termasuk dalam kategori cukup 
karena dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa frekuensinya paling banyak. 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data tersebut 
normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan pada kedua 
variabel penelitian, yaitu kemampuan membaca pemahaman dan prestasi 
belajar IPS siswa SD kelas V. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS menggunakan taraf signifikasi 5%. Dari perhitungan 







Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca 
 Pemahaman Dan Prestasi belajar IPS 
No Variabel Penelitian Kolmogorov 
Smirnov z 
Asymp. Sig Keterangan 
1 Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
0,731 0,659 Normal 
2 Prestasi Belajar IPS 0,631 0,821 Normal 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada tabel kolmogorov 
smirnov dan asymp sig pada semua variabel penelitian mempunyai nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data kedua variabel 
tersebut berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linieritas 
 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Syarat bahwa kedua 
variabel dikatakan linier apabila dilakukan penghitungan menunjukkan bahwa 
harga Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji linieritas 
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 2,354 dengan df sebesar 84, maka diperoleh 
nilai Ftabel sebesar 3,95 jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 
kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS adalah linier, 
karena dapat diketahui bahwa setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan 





C. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau 
penolakan hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan yang positif antara kemampuan membaca pemahaman dengan 
prestasi belajar IPS siswa kelas V se-Gugus di Kecamatan Tambakromo, 
Kabupaten Pati tahun ajaran 2015/2016. Analisis korelasi yang digunakan 
adalah correlation product moment yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8 Hasil Perhitungan SPSS correlation product moment 
Korelasi rtabel rhitung Hasil 
Kemampuan membaca 
pemahaman dengan prestasi 








Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif antara kemampuan membaca 
pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa SD kelas V se-Gugus di 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati tahun ajaran 205/2016. 
Ha :  A da hubungan yang positif antara kemampuan membaca pemahaman 
dengan prestasi belajar siswa SD kelas V se-Gugus di Kecamatan 
Tambakromo, Kabupaten Pati tahun ajaran 2015/2016. 
  Ketentuan, bila rhitung < rtabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi 
sebaliknya apabila rhitung > rtabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 Berdasarkan perhitungan korelasi product moment dengan menggunakan 
bantuan program SPSS diperoleh hasil rhitung 0,956, kemudian hasil tersebut 
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dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka didapatkan 
rtabel sebesar 0,213, sehingga diperoleh hasil bahwa rhitung 0,956 > rtabel 0,213. 
sehingga Ha diterima sedangkan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
“Ada hubungan yang positif yang signifikan antara kemampuan membaca 
pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa SD kelas V se-Gugus di 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati tahun ajaran 2015/2016”. 
 Untuk menentukan seberapa besar tingkat hubungan antar variabel maka 
digunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan maka diperoleh rhitung sebesar 0,956  dengan menggunakan 
pedoman interpretasi koefisien menurut Sugiyono (2010: 257) tingkat 
hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini adalah sangat kuat kuat 
karena nilai rhitung yang diperoleh terdapat pada rentang interval koefisien 
korelasi antara 0,80 – 1,000 
 
D. Pembahasan 
 Berdasarkan presentase penelitian mengenai hubungan kemampuan 
membaca pemahaman dan prestasi belajar IPS, sebagian besar siswa Sekolah 
Dasar kelas V se-Gugus di Kabupaten Tambakromo, Kabupaten Pati tahun 
ajaran 2015/2016 memiliki kemampuan membaca pemahaman pada kategori 
cukup dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa (32,9%), 9 siswa (10,6%) 
pada kategori baik, dan 7 siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman 
dalam kategori sangat baik (8,2%) sedangkan 23 siswa pada kategori kurang 
(27,1%) dan untuk 18 siswa memiliki kategori kurang sekali (21,2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar 
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se Gugus di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati termasuk dalam kategori 
cukup karena dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa frekuensinya paling 
banyak. 
 Hasil penelitian mengenai prestasi belajar IPS siswa SD kelas V 
menunjukkan bahwa prestasi belajar IPS siswa termasuk dalam kategori cukup 
dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa (37,6%), 12 siswa (14,2%) pada 
kategori baik, dan 3 siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman dalam 
kategori sangat baik (3,5%) sedangkan 20 siswa pada kategori kurang (23,5%) 
dan untuk 18 siswa memiliki kategori kurang sekali (21,2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar 
se Gugus di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati termasuk dalam kategori 
cukup karena dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa frekuensinya paling 
banyak. 
 Dalam kehidupan sehari-hari membaca merupakan salah satu keterampilan 
dalam belajar, dalam kegiatan membaca masing-masing siswa memiliki 
kemampuan membaca yang berbeda-beda. Kemampuan membaca pemahaman 
merupakan alat untuk menguasai pengetahuan yang lain melalui informasi-
informasi yang diperolehnya. Banyak siswa SD kelas V se-Gugus di 
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati yang mempunyai kemampuan 
membaca pada kategori sedang. Hal tersebut dapat disebabkan karena beberapa 
faktor, faktor yang paling menunjang adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri yaitu minat dan kebiasaan siswa dalam membaca, menurut 
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karakteristiknya siswa SD kelas tinggi sudah mempunyai minat terhadap 
kehidupan praktis sehari-hari yang konkret (Usman Sowatoma, 2006: 6). 
 Dalam mempelajari IPS perlu didukung adanya pemahaman siswa 
terhadap makna atau istilah-istilah di dalamnya. Dalam pembelajaran IPS siswa 
dituntut untuk mampu memahami dan menyerap informasi yang berkaitan 
dengan sejarah, fakta, sikap, nilai, moral peristiwa dan keterampilan dalam 
memecahkan suatu permasalahn yang terjadi dalam kehidupan manusia. Oleh 
karena itu, untuk membantu siswa dalam memahami istilah-istilah diperlukan 
kemampuan membaca pemahaman terhadap bacaan yang ada, dalam hal ini 
mengenai materi pelajaran IPS. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hubungan antara 
kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS. Hal tersebut 
dapat diketahui melalui uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment. Dari hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi product 
moment didapat hasil bahwa hubungan kedua variabel kemampuan membaca 
pemahaman dan prestasi belajar IPS memiliki nilai rhitung sebesar 0,956. Hasil 
tersebut dikonsultasikan  dengan rtabel sebesar 0,213 dengan taraf signifikansi 
5% sehingga dapat disimpulkan bahwa harga rhitung 0,956 > dari harga rtabel 
0,213, karena nilai rhitung > daripada rtabel maka terdapat hubungan yang positif 
diantara kedua variabel tersebut dimana kenaikan pada variabel kemampuan 
membaca pemahaman akan diikuti oleh kenaikan pada variabel prestasi belajar 
IPS. 
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  Untuk menentukan tingkat atau kategori hubungan antar variabel 
kemampuan membaca pemahaman dan prestasi belajar IPS dapat dilihat 
menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai 
r. Interpretasi. Menurut Sugiyono (2010: 214) indeks interpretasi koefisien 
korelasi hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar 
IPS siswa SD kelas V se-Gugus di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati 
termasuk dalam kategori kuat. Termasuk dalam kategori kuat karena hasil 
perhitungan korelasi product moment dengan bantuan SPSS hubungan kedua 
variabel tersebut menunjukkan pada nilai sebesar 0,956, nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan interpretasi menurut Sugiyono (2010: 214) berada pada 
rentang nilai r antara 0,80 sampai dengan 1,000 dengan keterangan tingkat 
hubungan yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman diperlukan siswa untuk mempelajari materi yang 
terdapat pada seluruh pelajaran di Sekolah Dasar salah satunya pada mata 
pelajaran IPS. 
 Siswa yang mempunyai kemampuan membaca pemahaman tinggi dapat 
dengan mudah mempelajari materi dan dapat dengan mudah menyelesaikan 
tugas-tugas, sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang berada di bawah rata-rata akan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi serta mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas. 
Jadi prestasi belajar IPS cukup dipengaruhi oleh kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 
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 Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peni 
Ekowati yang berjudul Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 
Hasil Belajar IPS Siswa SD Kelas V S D N S e-Gugus Hasanudin Kecamatan 
Binangun Cilacap Tahun Ajaran 2011/2012, perbedaan penelitian yang 
dilakukan peneliti dengan peneltian yang rekevan di atas bahwa penelitian 
yang diambil oleh peneliti memfokuskan pada kemampuan membaca 
pemahaman secara khusus sehingga dari indikator yang dijabarkan lebih 
spesifik pada kemampuan membaca pemahaman, selain itu dalam penelitian ini 
yang diukur adalah prestasi dari segi kognitif. Selain itu teori ini relevan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Smit dan McGinnis (Samsu 
Somadyo, 2011: 9) secara implisit menyatakan bahwa orang yang memiliki 
intelegensi rata-rata atau intelegensi yang lebih baik cenderung dapat menjadi 
pembaca yang baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar IPS siswa SD kelas V se-Gugus di Kecamatan 
Tambakromo, Kabupaten Pati, sehingga apabila anak memiliki tingkat 
kemampuan membaca pemahaman yang tinggi, maka prestasi belajar IPS 
siswa tinggi pula. Kemampuan membaca pemahaman bukanlah faktor mutlak 
yang menentukan keberhasilan atau prestasi belajar IPS siswa. Banyak faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar IPS siswa Sekolah Dasar, diantaranya 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari 
luar siswa (eksternal). Faktor internal tersebut adalah minat, motivasi, 
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intelegensi, kemampuan membaca dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Apabila 
semua faktor tersebut dapat dikembangkan secara baik maka jelas prestasi 
belajar IPS siswa akan baik juga. Dengan begitu siswa dapat dengan mudah 
mempelajari materi IPS tanpa perlu menghafal karena hasil dari pemahaman 
tersebut akan tertanam kuat dalam ingatan siswa, sehingga memudahkan siswa 
dalam belajar IPS. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini masih terdapat 
ketidaksempurnaan diantaranya adalah : 
1) penelitian ini hanya menggunakan instrumen (soal) dengan model pilihan 
ganda sehingga membatasi jawaban dari responden dan menyebabkan 
hasil penelitian kurang optimal, 
2) data prestasi belajar IPS hanya menggunakan dokumentsi, sedangkan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan ada hubungan 
yang positif antara kemampuan membaca pemahaman dengan prestasi belajar 
IPS siswa kelas V SD se-Gugus Tambakromo. Kabupaten Pati tahun ajaran 
2015/2016. Besarnya hubungan atau korelasi antara variabel kemampuan 
membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS sebesar 0,956. Pada taraf 
signifikansi 5% didapatkan hasil 0,956 > 0,213, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut, jadi jika 
siswa memiliki tingkat kemampuan membaca pemahaman yang tinggi, maka 
prestasi belajar IPS siswa tersebut tinggi. Hubungan antara kemampuan 
membaca pemahaman dan prestasi belajar IPS adalah sangat kuat. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
saran dari peneliti, adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Meningkatkan perhatian khusus pada siswa dalam peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman agar dapat mendukung meningkatnya prestasi 





2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan 
memperbanyak intensitas membaca karena dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPS. 
b. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan meningkatkan 
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Instrumen Uji Coba 
 
Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Tulislah Identitasmu di lembar jawaban yang telah disediakan! Berilah 
tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang kamu anggap 
paling benar! 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal 1 s.d. 6! 
Kejujuran 
Galih seorang anak laki-laki yang jujur. Pukul 06.45, Galih berangkat ke 
sekolah. Di jalan Galih bertemu bu Santi yang baru pulang dari pasar. Belanjaan 
bu Santi sangat banyak. Bu Santi pulang naik becak. 
Untuk membayar becak, bu Santi mengambil uang dari dompetnya. Saat akan 
memasukkan uang ke dalam tas, tanpa sadar dompetnya terjatuh. Bu Santi tidak 
mengetahuinya dan langsung masuk ke dalam rumah. 
Galih melihat dompet yang terjatuh itu. Galih kemudian mengambil dompet 
itu dan mengembalikannya pada bu S anti. Bu Santi bangga melihat kejujuran 
Galih. Sebagai hadiah dari kejujurannya, Galih diberi uang Rp 10.000,00. 
 
1. Galih mengembalikan dompet bu Santi. 
Kalimat di atas merupakan pokok pikiran paragraf ke ... 
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a. pertama   c.   ketiga 
b. kedua    d.   keempat 
2. Dalam perjalanan ke sekolah Galih bertemu dengan siapa? 
a. teman-teman   c.   Bu Santi 
b. Pak guru   d.   tidak bertemu siapa-siapa 
3. Pokok pikiran paragraf pertama adalah .... 
a. Pukul 06.45, Galih berangkat ke sekolah. 
b. Di jalan Galih bertemu bu Santi yang baru pulang dari pasar. 
c. Galih seorang anak laki-laki yang jujur. 
d. Bu Santi pulang naik becak. 
4. Galih berangkat ke sekolah pukul berapa? 
a. 07.00    c.   06.15 
b. 06.45    d.   06.30 
5. Bu Santi pulang dari pasar naik ..... 
a. becak    c.   andong 
b. mobil    d.   sepeda 
6. Siapa yang menemukan dompet bu Santi? 
a. tukang becak   c.   pedagang pasar 
b. orang di jalan   d.   Galih 
 
Teks bacaan berikut untuk soal nomor 7 s.d. 14! 
Yogyakarta 
Ketika kami berlibur ke Yogyakarta, sungguh takjub aku dibuatnya. Betapa 
tidak! Di sana, banyak terdapat peninggalan sejarah yang menarik. Hasil karya 
seni nenek moyang bangsa Indonesia seperti : candi-candi, keraton Yogyakarta, 
dan museum banyak diminati oleh pengunjung baik dalam negeri maupun luar 
negeri. Selain itu, aku juga berkunjung ke pabrik batik. Para Ibu, dengan 
ketrampilan tangannya menunjukkan kebolehannya mengukir kain dengan 
berbagai motif. 
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Setelah malam tiba, kami berkunjung ke pelataran Candi Prambanan untuk 
melihat pertunjukan sendratari ramayana. Sendratari tersebut berisi cerita legenda 
yang mengisahkan kisah-kisah antara rama dan sinta. Sungguh luar biasa, lemah 
gemulai penarinya. 
Keesokan harinya, kami pergi ke Candi Borobudur yang tidak kalah indahnya 
dengan candi prambanan. Pada setiap dinding candi terdapat relief yang 
mengisahkan cerita. Sungguh hebat, para seniman zaman dahulu. Para turis 
sengaja melancong ke tempat-tempat wisata negara kita untuk menikmati 
keindahan karya seni bangsa Indonesia. 
 
7. Kalimat utama paragraf pertama adalah...... 
a. Ketika kami berlibur ke Yogyakarta, sungguh takjub aku dibuatnya 
b. Betapa tidak! Di sana, banyak terdapat peninggalan sejarah yang menarik. 
c. Hasil karya seni nenek moyang bangsa Indonesia seperti : candi-candi, 
keraton Yogyakarta, dan museum banyak diminati oleh pengunjung baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 
d. Para Ibu, dengan ketrampilan tangannya menunjukkan kebolehannya 
mengukir kain dengan berbagai motif. 
8. Ketika kami berlibur ke Yogyakarta, sungguh takjub aku dibuatnya. 
Takjub mempunyai arti yang sama dengan.... 
a. takut    c.   kagum 
b. bosan    d.   terkejut 
9. Sendratari ramayana mengisahkan cerita tentang Rama dan Sinta, apa yang 
dimaksud dengan sendratari? 
a. pertunjukan sulap 
b. pertunjukan seni drama tari 
c. pertunjukan musik 
d. pertunjukan komedi 
10. Kalimat utama paragraf pertama terletak pada...... 
a. kalimat pertama  c.   kalimat ketiga 
b. kalimat kedua  d.   kalimat keempat 
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11. Kalimat utama paragraf ketiga adalah...... 
a. Keesokan harinya, kami pergi ke Candi Borobudur yang tidak kalah 
indahnya dengan candi prambanan. 
b. Pada setiap dinding candi terdapat relief yang mengisahkan cerita. 
Sungguh hebat, para seniman zaman dahulu. 
c. Sungguh hebat, para seniman zaman dahulu. 
d. Para turis sengaja melancong ke tempat-tempat wisata negara kita untuk 
menikmati keindahan karya seni bangsa Indonesia. 
12. Pokok pikiran pada paragraf pertama adalah..... 
a. Berlibur ke Yogyakarta 
b. Di Yogyakarta, banyak terdapat peninggalan sejarah 
c. Hasil karya seni nenek moyang 
d. Ketakjuban dengan Yogyakarta 
13. Pokok pikiran pada pargraf kedua adalah...... 
a. Tempat pertunjukan sendratari Ramayana 
b. Pertunjukan sendratari ramayana 
c. Sendratari ramayana mengisahkan kisah-kisah antara Rama dan Sinta 
d. Para penarinya lemah gemulai 
14. Pokok pikiran pada paragraf ketiga adalah..... 
a. Relief pada dinding Candi Borobudur 
b. Banyak dikunjungi para turis 
c. Keindahan Candi Borobudur 
d. Hebatnya seniman pada zaman dahulu 
 
Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal nomor 15 s.d. 20! 
Sehat dengan Kebiasaan Makan yang Baik 
Makan makanan yang bergizi itu sumber kekuatan bagi tubuh. Tidak semua 
makanan itu baik bagi tubuh. Tubuh memerlukan vitamin dan mineral yang 
seimbang. Kalau tubuh kita kekurangan vitamin, akan menyebabkan gizi buruk. 
Seperti masalah tinggi badan dan berat badan yang kurang. 
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Pola makan haruslah teratur. Pola makan yang tidak teratur, bisa 
menyebabkan kesehatan menurun, berat badan turun, dan menghambat 
pertumbuhan. Untuk mengatasinya, biasakan makan 3 k ali sehari. Sebelum 
berangkat sekolah haruslah sarapan terlebih dahulu. Tetapi terlalu banyak makan 
juga tidak baik untuk kesehatan. 
Yuk, biasakan makan yang baik. Supaya asupan gizi kita terpenuhi. Dengan 
pola makan yang baik dan makanan yang bergizi maka kesehatan tubuh akan 
terjaga. Makanan yang bergizi dapat menjaga stamina tubuh agar lebih kuat.  
 
15. Yuk, biasakan makan maknanan yang baik. Supaya asupan gizi kita terpenuhi 
Makna dari kata yang bergaris bawah adalah...... 
a. zat yang berbahaya bagi tubuh 
b. makanan berlemak 
c. zat makanan pokok yang dibutuhkan bagi perkembangan dan kesehatan 
tubuh 
d. minuman bersoda 
16. Bagaimana makanan yang baik untuk tubuh kita? 
a. makanan yang banyak  c.  makanan yang mahal 
b. makanan yang enak  d.  makanan yang bergizi 
17. Apa yang terjadi bila pola makan kita tidak teratur? 
a. tubuh kita akan sehat 
b. membuat tubuh lemas 
c. kesehatan menurun, berat badan turun, dan menghambat pertumbuhan 
d. berat badan akan naik 
18. Kalimat utama paragraf utama adalah...... 
a. Makan makanan yang bergizi itu sumber kekuatan bagi tubuh. 
b. Tubuh memerlukan vitamin dan mineral yang seimbang. 
c. Kalau tubuh kita kekurangan vitamin, akan menyebabkan gizi buruk. 
d. Seperti masalah tinggi badan dan berat badan yang kurang. 
19. Pokok pikiran pada paragraf kedua adalah..... 
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a. Pola makan yang tidak teratur, bisa menyebabkan kesehatan menurun, 
berat badan turun, dan menghambat pertumbuhan. 
b. Untuk mengatasinya, biasakan makan 3 kali sehari. 
c. Sebelum berangkat sekolah haruslah sarapan terlebih dahulu. 
d. Tetapi terlalu banyak makan juga tidak baik untuk kesehatan. 
20. Pokok pikiran pada paragraf ketiga adalah..... 
a. Yuk, biasakan makan yang baik. 
b. Supaya asupan gizi kita terpenuhi. 
c. Dengan pola makan yang baik dan makanan yang bergizi maka kesehatan 
tubuh akan terjaga. 
d. Makanan yang bergizi dapat menjaga stamina tubuh agar lebih kuat. 
 
Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal nomor 21 s.d. 26! 
Elang Jawa Nyaris Punah 
Sukabumi: Terbetik kabar, lambang negara burung garuda berasal dari 
burung elang Jawa. Pasalnya, semasa perjuangan dahulu, hewan tersebut sering 
dijumpai di hutan primer kawasan Pulau Jawa. Kini, jumlah burung jenis itu 
diperkirakan hanya tinggal beberapa puluh pasang saja di Pulau Jawa. Untuk 
menyaksikan cara hidup satwa langka tadi, SCTV berkunjung ke taman nasional 
Gunung Halimun, Sukabumi, Jawa Barat, pekan silam. 
Tak gampang menyaksikan langsung liuk unik burung elang Jawa kala 
terbang di udara. Menurut sang penjaga hutan, untuk melihat burung ini 
diperlukan keberuntungan selain faktor cuaca. Burung setinggi 70 sentimeter dan 
rentang sayap 100 cm ini bakal ke luar dari sarangnya jika lapar. Biasanya elang 
bertengger di atas dahan atau terbang rendah ratusan meter dari permukaan tanah 
demi memburu makanan. 
Kelelawar, bajing, tupai, tikus, burung dan jenis binatang reptil adalah 
makanan empuk  buat elang. Populasi hewan unik ini tentu saja semakin tipis. 
Pasalnya, hingga kini masih banyak pemburu liar yang tega menculik elang muda 
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yang belum mahir terbang dari sarangnya. Selain itu,  k awasan hutan yang 
menyempit dan sifat biologis elang yang hanya bertelur dua tahun sekali juga 
memicu kelambatan perkembangbiakan elang Jawa. Untuk melestarikan hewan 
ini pemerintah diharapkan lebih giat lagi melaksanakan konservasi hutan. 
(MTA/Sella Wangkar, Adi Iskarpandi, dan Binsar Rahardian) Sumber berita : 
Liputan SCTV (27 Mei 2005 Pukul 08.54) (dalam Bahasa Indonesia 6). 
 
21. Untuk menyaksikan cara hidup satwa langka tadi, SCTV berkunjung ke 
taman nasional Gunung Halimun, Sukabumi, Jawa Barat, pekan silam. 
Apa makna dari kata yang bergaris bawah? 
a. bertambah   c.  tersedia 
b. sulit ditemukan  d.  semakin banyak 
22. Pelestarian Elang Jawa dilakukan di...... 
a. Kebun Raya Bogor 
b. Taman Nasional Gunung Halimun 
c. Taman Safari Indonesia 
d. Taman Nasional Gunung Tengger 
23. Keberadaan burung Elang Jawa saat ini semakin sedikit, sebab..... 
a. dicuri pemburu liar  c.  susah terbang tinggi 
b. telurnya cepat menetas d.  keracunan pakan. 
24. Kalimat utama paragraf pertama adalah...... 
a. Sukabumi: Terbetik kabar, lambang negara burung garuda berasal dari 
burung elang Jawa.  
b. Pasalnya, semasa perjuangan dahulu, hewan tersebut sering dijumpai di 
hutan primer kawasan Pulau Jawa. 
c. Kini, jumlah burung jenis itu diperkirakan hanya tinggal beberapa puluh 
pasang saja di Pulau Jawa. 
d. Untuk menyaksikan cara hidup satwa langka tadi, SCTV berkunjung ke 
taman nasional Gunung Halimun, Sukabumi, Jawa Barat, pekan silam. 
25. Kalimat utama paragraf kedua adalah...... 
72 
a. Tak gampang menyaksikan langsung liuk unik burung elang Jawa kala 
terbang di udara. 
b. Menurut sang penjaga hutan, untuk melihat burung ini diperlukan 
keberuntungan selain faktor cuaca. 
c. Burung setinggi 70 sentimeter dan rentang sayap 100 cm ini bakal ke luar 
dari sarangnya jika lapar. 
d. Biasanya elang bertengger di atas dahan atau terbang rendah ratusan meter 
dari permukaan tanah demi memburu makanan. 
26. Kalimat utama paragraf ketiga adalah....... 
a. Kelelawar, bajing, tupai, tikus, burung dan jenis binatang reptil adalah 
makanan empuk  buat elang. 
b. Populasi hewan unik ini tentu saja semakin tipis. 
c. Pasalnya, hingga kini masih banyak pemburu liar yang tega menculik 
elang muda yang belum mahir terbang dari sarangnya. 
d. Selain itu,  kawasan hutan yang menyempit dan sifat biologis elang yang 
hanya bertelur dua tahun sekali juga memicu kelambatan 
perkembangbiakan elang Jawa. 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal 27 s.d. 30! 
............................................. 
Sebagaimana kita ketahui sekarang ini banyak bermunculan stasiun-stasiun 
televisi. Seiring dengan bergulirnya reformasi, maka stasiun televisi diberikan hak 
kebebasan tanpa campur tangan pemerintah dalam hal penyiaran. Oleh karena itu 
diantara stasiun televisi terjadi persaingan yang ketat. 
Sehubungan dengan adanya banyak stasiun televisi, maka sekarang ini anak 
bisa memilih program acara yang disukai. Terlepas apakah acara itu mempunyai 
dampak yang negatif ataupun positif. Sebab tidak semua acara televisi cocok 
ditonton oleh anak. Untuk itu sebagai pendidik, orang tua dan masyarakat harus 
mengarahkan anak pada acara-acara yang bermanfaat. 
Dalam usia anak-anak, kondisi jiwanya mudah terpengaruh oleh hal-hal di 
sekitar lingkungannya diantaranya televisi. Misalnya, jika anak melihat suatu 
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acara televisi, maka setelah itu ingin menirunya. Selama ini stasiun-stasiun 
televisi banyak menyajikan acara/film-film sinetron yang menceritakan tentang 
perselingkuhan, kekerasan, ataupun kehidupan glamor. Dan itu merupakan hal 
yang kurang baik bagi perkembangan jiwa anak. 
Sebagian orangtua kadang-kadang acuh terhadap hal-hal di atas, mungkin 
karena memandang remeh terhadap pengaruh negatif televisi pada anak. Sebagai 
orangtua sebaiknya kita membuat jadwal, jam berapa anak dapat menonton 
televisi dan harus didampingi. 
(Sumber:Majalah Candra Gembira/Edisi VI/2000, hal:6 dengan perubahan). 
 
27. Langkah apa yang dapat ditempuh untuk meminimalisir pengaruh negatif 
televisi pada anak? 
a. mematikan aliran listrik rumah 
b. memarahi anak bila hendak menonton televisi 
c. membuat jadwal, jam berapa anak dapat menonton televisi dan harus 
didampingi 
d. membiarkan anak menonton televisi asalkan dia senang. 
28. Siapa yang berkewajiban untuk mengarahkan anak agar menonton acara yang 
lebih bermanfaat? 
a. guru    c.  masyarakat 
b. orang tua   d.  guru, orang tua dan masyarakat 
29. Kalimat utama paragraf ketiga adalah...... 
a. Dalam usia anak-anak, kondisi jiwanya mudah terpengaruh oleh hal-hal di 
sekitar lingkungannya diantaranya televisi. 
b. Misalnya, jika anak melihat suatu acara televisi, maka setelah itu ingin 
menirunya. 
c. Selama ini stasiun-stasiun televisi banyak menyajikan acara/film-film 
sinetron yang menceritakan tentang perselingkuhan, kekerasan, ataupun 
kehidupan glamor. 
d. Dan itu merupakan hal yang kurang baik bagi perkembangan jiwa anak. 
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30. Pokok pikiran pada paragraf kedua adalah..... 
a. Sehubungan dengan adanya banyak stasiun televisi, maka sekarang ini 
anak bisa memilih program acara yang disukai. 
b. Terlepas apakah acara itu mempunyai dampak yang negatif ataupun 
positif. 
c. Sebab tidak semua acara televisi cocok ditonton oleh anak. 
d. Untuk itu sebagai pendidik, orang tua dan masyarakat harus mengarahkan 











17,9667 44,447 ,384 ,903
17,9000 44,300 ,402 ,902
17,9333 44,202 ,418 ,902
17,7000 43,528 ,575 ,899
18,0000 44,552 ,373 ,903
17,8333 44,006 ,452 ,901
17,8667 43,292 ,559 ,899
17,6667 44,644 ,405 ,902
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5667 43,357 ,758 ,897
17,5333 43,844 ,725 ,898
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,5667 43,357 ,758 ,897
17,5333 43,499 ,803 ,897
17,9333 43,582 ,514 ,900
17,9000 43,197 ,573 ,899
17,9000 44,231 ,413 ,902
18,0333 43,689 ,518 ,900
18,0000 44,345 ,405 ,902
18,1333 44,257 ,472 ,901
18,1667 44,489 ,455 ,901
17,6667 44,437 ,441 ,901
17,9333 51,099 -,562 ,920
18,1333 51,223 -,643 ,919
17,8667 43,292 ,559 ,899












































Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
No Nilai Siswa No Nilai Siswa 
1 50,0 44 66,7 
2 43,3 45 70,0 
3 33,3 46 53,3 
4 43,3 47 56,7 
5 66,7 48 46,7 
6 60,0 49 30,0 
7 50,0 50 40,0 
8 60,0 51 50,0 
9 53,3 52 50,0 
10 60,0 53 36,7 
11 63,3 54 43,3 
12 56,7 55 30,0 
13 63,3 56 26,7 
14 70,0 57 26,7 
15 56,7 58 33,3 
16 76,7 59 33,3 
17 76,7 60 43,3 
18 73,3 61 50,0 
19 83,3 62 50,0 
20 73,3 63 53,3 
21 73,3 64 53,3 
22 80,0 65 56,7 
23 73,3 66 36,7 
24 36,7 67 56,7 
25 36,7 68 43,3 
26 60,0 69 93,3 
27 63,3 70 90,0 
28 70,0 71 96,7 
29 60,0 72 100,0 
30 70,0 73 90,0 
31 56,7 74 93,3 
32 63,3 75 83,3 
33 53,3 76 90,0 
34 53,3 77 33,3 
35 53,3 78 40,0 
36 66,7 79 46,7 
37 66,7 80 53,3 
38 60,0 81 36,7 
39 53,3 82 36,7 
40 66,7 83 43,3 
41 56,7 84 40,0 
42 60,0 85 33,3 




Nilai Prestasi Belajar IPS 
No Nilai Siswa No Nilai Siswa 
1 75 44 80 
2 66 45 82 
3 60 46 72 
4 70 47 74 
5 92 48 68 
6 76 49 58 
7 75 50 64 
8 76 51 70 
9 78 52 70 
10 76 53 62 
11 78 54 66 
12 74 55 58 
13 78 56 56 
14 82 57 56 
15 80 58 60 
16 86 59 60 
17 86 60 66 
18 84 61 70 
19 90 62 70 
20 84 63 72 
21 84 64 72 
22 88 65 74 
23 84 66 62 
24 62 67 74 
25 62 68 66 
26 76 69 80 
27 78 70 92 
28 82 71 84 
29 76 72 92 
30 82 73 94 
31 74 74 96 
32 78 75 90 
33 72 76 94 
34 72 77 60 
35 72 78 64 
36 80 79 68 
37 80 80 72 
38 76 81 62 
39 72 82 62 
40 80 83 66 
41 74 84 64 
42 76 85 60 
43 78  
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86,7   –   100 
71,7   –   85,7 
56,7   –   70,7 
41,7   –   55,7 





















Jumlah 85 100 100  
 
MEMBACA PEMAHAMAN
1 1,2 1,2 1,2
4 4,7 4,7 5,9
5 5,9 5,9 11,8
5 5,9 5,9 17,6
4 4,7 4,7 22,4
3 3,5 3,5 25,9
4 4,7 4,7 30,6
5 5,9 5,9 36,5
5 5,9 5,9 42,4
11 12,9 12,9 55,3
6 7,1 7,1 62,4
7 8,2 8,2 70,6
5 5,9 5,9 76,5
7 8,2 8,2 84,7
3 3,5 3,5 88,2
1 1,2 1,2 89,4
2 2,4 2,4 91,8
3 3,5 3,5 95,3
2 2,4 2,4 97,6
1 1,2 1,2 98,8































Kategori Variabel Kemampuan Prestasi Belajar IPS 
No Prestasi Belajar 
IPS 








     92  -  100 
     83  -  91 
     74  -  82 
     65  -  73 



























2 2,4 2,4 2,4
2 2,4 2,4 4,7
5 5,9 5,9 10,6
6 7,1 7,1 17,6
3 3,5 3,5 21,2
5 5,9 5,9 27,1
2 2,4 2,4 29,4
5 5,9 5,9 35,3
8 9,4 9,4 44,7
6 7,1 7,1 51,8
2 2,4 2,4 54,1
7 8,2 8,2 62,4
6 7,1 7,1 69,4
7 8,2 8,2 77,6
4 4,7 4,7 82,4
5 5,9 5,9 88,2
2 2,4 2,4 90,6
2 2,4 2,4 92,9
3 3,5 3,5 96,5
2 2,4 2,4 98,8











































1 50,0 Rendah 75 Sedang 
2 43,3 Rendah 66 Rendah 
3 33,3 Rendah 60 Rendah 
4 43,3 Rendah 70 Sedang 
5 66,7 Rendah 92 Tinggi 
6 60,0 Rendah 76 Sedang 
7 50,0 Rendah 75 Sedang 
8 60,0 Rendah 76 Sedang 
9 53,3 Rendah 78 Sedang 
10 60,0 Rendah 76 Sedang 
11 63,3 Rendah 78 Sedang 
12 56,7 Rendah 74 Sedang 
13 63,3 Rendah 78 Sedang 
14 70,0 Sedang 82 Sedang 
15 56,7 Rendah 80 Sedang 
16 76,7 Sedang 86 Sedang 
17 76,7 Sedang 86 Sedang 
18 73,3 Sedang 84 Sedang 
19 83,3 Sedang 90 Sedang 
20 73,3 Sedang 84 Sedang 
21 73,3 Sedang 84 Sedang 
22 80,0 Sedang 88 Sedang 
23 73,3 Sedang 84 Sedang 
24 36,7 Rendah 62 Rendah 
25 36,7 Rendah 62 Rendah 
26 60,0 Rendah 76 Sedang 
27 63,3 Rendah 78 Sedang 
28 70,0 Sedang 82 Sedang 
29 60,0 Rendah 76 Sedang 
30 70,0 Sedang 82 Sedang 
31 56,7 Rendah 74 Sedang 
32 63,3 Rendah 78 Sedang 
33 53,3 Rendah 72 Sedang 
34 53,3 Rendah 72 Sedang 
35 53,3 Rendah 72 Sedang 
36 66,7 Rendah 80 Sedang 
37 66,7 Rendah 80 Sedang 
38 60,0 Rendah 76 Sedang 
39 53,3 Rendah 72 Sedang 
40 66,7 Rendah 80 Sedang 
41 56,7 Rendah 74 Sedang 
42 60,0 Rendah 76 Sedang 
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43 63,3 Rendah 78 Sedang 
44 66,7 Rendah 80 Sedang 
45 70,0 Sedang 82 Sedang 
46 53,3 Rendah 72 Sedang 
47 56,7 Rendah 74 Sedang 
48 46,7 Rendah 68 Rendah 
49 30,0 Rendah 58 Rendah 
50 40,0 Rendah 64 Rendah 
51 50,0 Rendah 70 Sedang 
52 50,0 Rendah 70 Sedang 
53 36,7 Rendah 62 Rendah 
54 43,3 Rendah 66 Rendah 
55 30,0 Rendah 58 Rendah 
56 26,7 Rendah 56 Rendah 
57 26,7 Rendah 56 Rendah 
58 33,3 Rendah 60 Rendah 
59 33,3 Rendah 60 Rendah 
60 43,3 Rendah 66 Rendah 
61 50,0 Rendah 70 Sedang 
62 50,0 Rendah 70 Sedang 
63 53,3 Rendah 72 Sedang 
64 53,3 Rendah 72 Sedang 
65 56,7 Rendah 74 Sedang 
66 36,7 Rendah 62 Rendah 
67 56,7 Rendah 74 Sedang 
68 43,3 Rendah 66 Rendah 
69 93,3 Tinggi 80 Sedang 
70 90,0 Sedang 92 Tinggi 
71 96,7 Tinggi 84 Sedang 
72 100,0 Tinggi 92 Tinggi 
73 90,0 Sedang 94 Tinggi 
74 93,3 Tinggi 96 Tinggi 
75 83,3 Sedang 90 Sedang 
76 90,0 Sedang 94 Tinggi 
77 33,3 Rendah 60 Rendah 
78 40,0 Rendah 64 Rendah 
79 46,7 Rendah 68 Rendah 
80 53,3 Rendah 72 Sedang 
81 36,7 Rendah 62 Rendah 
82 36,7 Rendah 62 Rendah 
83 43,3 Rendah 66 Rendah 
84 40,0 Rendah 64 Rendah 




























































































Test distribution is Normal.a. 






















85 100,0% 0 ,0% 85 100,0%
PRESTASI BELAJAR IPS 
* MEMBACA PEMAHAMAN




7282,245 20 364,112 59,491 ,000
7008,547 1 7008,547 1145,105 ,000










PRESTASI BELAJAR IPS *
MEMBACA PEMAHAMAN
Sum of










































Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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